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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi Balai Pemasyarakatan 

Kelas II Jambi dan kendala dalam implementasi sistem peradilan pidana anak di 

kota jambi. Adapun Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana fungsi Balai Pemasyarakatan Kelas II Jambi dalam implementasi 

sistem peradilan pidana anak di kota jambi ? dan 2) Apa saja kendala Balai 

Pemasyarakatan Kelas II Jambi dalam implementasi sistem peradilan pidana anak 

di kota jambi ?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Yuridis 

Empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Pelaksanaan fungsi Balai 

Pemasyarakatan Kelas II Jambi dalam implementasi sistem peradilan pidana 

menunjukkan Bapas telah melaksanakan sesuai dengan fungsinya yaitu penelitian 

kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan dimana 

menjalankan fungsi Pembimbingan terhadap Klien baik terhadap Anak di dalam 

dan di luar proses peradilan pidana meskipun masih terdapat hambatan dalam 

melaksanakan fungsi balai pemasyarakatan, 2) Kendala dalam pelaksanaan fungsi 

balai pemasyarakatan Kelas II Jambi dalam implementasi sistem peradilan pidana 

anak di kota jambi yaitu sarana dan prasarana, jarak tempuh yang jauh, kurangnya 

minat dari klien, dana, kesadaran hukum, koordinasi, petugas, kualitas program 

pembimbingan, kendala dari pihak keluarga dan masyarakat, sulitnya mengurus 

berkas-berkas persyaratan pembebasan bersyarat. Saran diharapkan 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme dalam melaksanakan bimbingan dan 

dengan hambatan yang ada diharapkan Bapas membantu mengembalikan 

semangat para anak-anak generasi bangsa untuk menatap masa depan yang 

gemilang.   
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